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LAMPIRAN 01 

Surat Pelaksanaan Penelitian  



  

 
 

Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian  

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 2. Surat Permohonan Penelitian Lanjutan  

 

 

 

 

 

  



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

Pedoman Wawancara 

 

  



  

 
 

Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan narasumber dengan Kepala Seksi Tindak 

Pidana Umum yakni Fajar Said, S.H., LL.M 

Narasumber Pertanyaan 

Fajar Said, 

S.H., LL.M 

1. Bagaimana cara Kejaksaan khususnya di Kejaksaan 

negeri lombok tengah ini menilai tingkat kepatuhan 

tersangka dalam menjalani penahanan kota sebelum 

adanya Alat Pengawas Elektronik tersebut? 

2. Bagaimana kewenangan dan peran Kejaksaan dalam 

menentukan atau menyetujui permohonan untuk 

penahanan kota terhadap tersangka? 

3. Untuk kasus seperti apakah yang sering dilakukan untuk 

penahanan kota tersebut?  

4. Apakah terdapat jadwal wajib lapor yang harus diikuti 

oleh tahanan kota, dan bagaimana mekanisme 

pencatatannya? 

5. Sebelum adanya Alat Pengawas Elektronik ini apakah 

dilakukan pengecekan langsung (monitoring lapangan) 

terhadap domisili atau aktivitas tahanan kota? 

6. Sebelum adanya APE Apakah pernah ditemukan 

pelanggaran batas wilayah, waktu, atau ketentuan wajib 

lapor oleh pada tahanan kota? 

7. Jika pernah Apa tindakan yang diambil Kejaksaan ketika 

terjadi pelanggaran ketentuan penahanan kota? Dan 

meminta data terkait pelanggran tersebut 

8. Apakah APE membantu Kejaksaan dalam melakukan 

pengawasan terhadap tahanan kota? 

9. Bagaimana perbandingan pengawasan sebelum dan 

sesudah penggunaan APE? 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara dengan narasumber dengan Sainrama Pikasani 

Archimada, S.H. selaku Kepala Sub Seksi Ideologi Politik Pertahanan 

Keamanan Sosial, Budaya dan Kemasyarakatan, Teknologi Informasi 

dan yang membidangi Alat Pengawas Elektronik.  

Narasumber Pertanyaan 

Sainrama Pikasani 

Archimada, S.H. 

1. Bagaimana prosedur pemasangan hingga pemantauan 

APE terhadap tahanan kota? 

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses 

pengawasan melalui APE? 

3. Apakah APE membantu meningkatkan kepatuhan 

tahanan terhadap ketentuan penahanan kota? 

4. Bagaimana cara Kejaksaan dalam pemantauan tahanan 

dalam penggunaan APE tersebut?  

5. Menurut bapak apakah APE dapat membantu dalam 

mengawasi tahanan kota tersebut?  

6. Apakah APE membantu meningkatkan kepatuhan 

tahanan terhadap ketentuan penahanan kota? 

7. Apakah penggunaan APE mempengaruhi efisiensi 

kerja jaksa atau petugas pengawas? 

8. Bagaimana Kejaksaan dapat menilai efektivitas 

penggunaan APE dalam pengawasan tahanan dengan 

status penahanan kota di Kejaksaan Negeri Lombok 

Tengah? 

 

Pertanyaan Terkait Kendala yang Dihadapi  

1. Apa kendala teknis yang sering muncul dalam 

penggunaan APE? 

2. Apakah terdapat kendala terkait ketersediaan sarana 

dan prasarana? 

3. Bagaimana hambatan dari sisi sumber daya manusia 

dalam pengoperasian APE? 

4. Apakah ada resistensi atau keberatan dari tahanan 

terkait penggunaan APE? 

5. Kendala apa yang muncul terkait jaringan, sinyal, atau 

gangguan sistem? 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

Daftar Narasumber  

 

 



  

 
 

DAFTAR NARASUMBER 

Lampiran 5. Daftar Narasumber  

No Informan Keterangan  

1.  Kepala Seksi Tindak Pidana Umum 

Kejaksaan Negeri Lombok Tengah  

Dipilih sebagai informan kunci 

dikarenakan sebagai orang yang 

mengetahui perkara tahanan 

yang berstatus penahanan kota  

2. Kepala Seksi Intelijen Kejaksaan Negeri 

Lombok Tengah  

Dipilih sebagai informan utama 

karena informan tersebut yang 

mengetahui mengenai 

pengawasan, dan pelaksanaan 

pengawasan tahanana yang 

berstatus penahanan kota  

3. Kepala Sub Seksi Ideologi Politik 

Pertahanan Keamanan Sosial, Budaya 

dan Kemasyarakatan, Teknologi 

Informasi  

Dipilih sebagai informan 

pendukung dikarenakan 

informan tersebut sebagai 

pelaksana dalam pengawasan 

tahanan kota dengan 

menggunakan alat APE (alat 

pelacak elektronik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04  

Dokumentasi Penelitian 

  



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Observasi awal ke Kejaksaan Negeri Lombok Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Wawancara dengan Kepala Tindak Pidana Umum Kejaksaan Negeri 

Lombok Tengah  

 

 



  

 
 

 

Lampiran 8. Wawancara dengan Kepala Sub Seksi Ideologi Politik Pertahanan 

Keamanan Sosial, Budaya dan Kemasyarakatan, Teknologi Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Wawacara dengan Kepala Seksi Intelijen Kejaksaan Negeri Lombok 

Tengah 



  

 
 

 

Lampiran 10. Melihat pemasangan Alat Pengawas Elektronik oleh Kejaksaan 

dalam pengawasan tahanan kota di Kejaksaan Negeri Lombok Tengah  
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